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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian yang Digunakan

Penggunaan metode penelitian sangat penting dalam sebuah penelitian.
Penggunaan metode ini untuk menguji kebenaran, menentukan data penilaian,
menemukan dan mengembangkan sebuah pengetahuan serta mengkaji kebenaran
suatu pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Metode
penelitian adalah metode kerja yang dilakukan dalam penelitian termasuk alat-alat
yang digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data saat penelitian.
Menurut Sugiyono (2017:2) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
dan verikatif. Menurut Sugiyono (2017:19) metode deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan keadaan atau nilai satu atau lebih variabel
secara mandiri.Metode ini ditujukan untuk menjawab rumusan masalah yaitu
bagaimana disiplin kerja, bagaimana reward, bagaimana punishment dan
bagaimana kinerja karyawan. Metode verifikatif menurut Sugiyono (2017:20)
dapat diartikan sebagai penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau sampel
tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun
penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2017:23) dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
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penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.Metode penelitian
verifikatif digunakan untuk mengetahui dan mengkaji besarnya pengaruh disiplin
kerja,reward, punishment dan kinerja karyawan secara simultan maupun parsial di

Hotel California Kota Bandung.

3.2 Definisi Dan Operasionalisasi Variabel Penelitian

Berdasarkan judul penelitian yang diambil pengaruh disiplin
kerja,reward, punishment dan kinerja karyawan didi Hotel California Kota
Bandung.Masing-masing variabel didefinisikan dan dibuat operasionalisasi

variabelnya.

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian

Definisi variabel penelitian menurut Sugiyono (2017:66) merupakan
atribut atau sifat atau nilai dari orang atau objek dalam bidang keilmuan atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dikaji, dianalisis dan kemudian ditarik kesimpulannya untuk
memperoleh hasil penelitian tersebut. Berdasarkan judul penelitian dapat diartikan
beberapa variabel penelitian, sebagai berikut:
1. Variabel Independen

Definisi variabel independen menurut Sugiyono (2017:68)yaitu variabel
yang sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
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variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini terdapat 3 (tiga) variabel
independen (bebas) yang akan diteliti yaitu:

a. Bedjo Siswanto yang dikutip oleh Lijan Poltak Sinambela (2016:356)
Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati , menghargai, patuh dan
taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun
yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak
menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya.

b. Irham Fahmi (2016:57) Reward merupakan bentuk pemberian balas jasa
yang diberikan kepada seorang karyawan atas prestasi pekerjaan yang
dilakukan, baik berbentuk finansial dan non finansial.

c. Irham Fahmi (2016:60) Punishment adalah sanksi yang diterima oleh
seorang karyawan karena tidak kemampuannya dalam mengerjakan atau

melaksanakan pekerjaan sesuai yang diperintahkan

2. Variabel Dependen
Definisi variabel dependen menurut Sugiyono (2017:68) variabel dependen
sering disebut sebagai variabel output kriteria, konsekuen. Dalam bahasa
Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Pada penelitian ini variabel dependen (terikat) yang akan diteliti adalah

Kinerja.
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Menurut Edison (2016: 190) Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang

mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau

kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Peneliti melakukan pengukuran terhadap keberadaan suatu variabel

dengan menggunakan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan

adalah kuesioner, dalam penelitian ini semua indikator menggunakan skala

pengukuran ordinal dan dalam penelitian ini ada empat variabel yang diteliti, yaitu

Disiplin Kerja (X1), Reward (X2), Punishment (X3) dan Kinerja Karyawan ().

Table 3.2
Operasionalisasi Variabel
Variabel
penelitian dan Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
konsep Item
variabel
Disiplin Kerja a. Jam masuk Tingkat tepat Ordinal 1
(XI) . Taat kerja waktu jam
terhadap masuk Kkerja
_ aturan Tingkat tepat
“Suatu sikap waktu b. Jam pulang waktu jam Ordinal 2
menghorma_m \ pulang kerja
men?]h(jlrgal, a. Jam istirahat | Tingkat tepat
pat# q an taat yang tepat | waktu jam
terhadap waktu sesuai | istirahat sesuai Ordinal 3
pi:gtﬂ:::' an dengan aturan | peraturan
Eerlaku ba)i/k ’ yang berlaku.
tertuli a. Peraturan Tingkat
yang fertufis . Taat dasar tentang | kedisiplinan Ordinal 4
?.] daulf E{m tyall_n g terhadap cara berpakaian
: ? ertulis peraturan berpakaian sesuai peraturan
;]egna_;; r:ﬁg:]a . perusahaan | g Bertingkah Tingkat
J. 4 laku  dalam | bertingkah laku | Ordinal 5
dan tidak .
mengelak pekerjaan dalam
menerima pekerjaan
sanksi-sanksi . a. Mematuhi Tingkat d.alam Ordinal 6
apabila i . Taat peraturan mematuhi
pabila ia
terhadap peraturan
melanggar tugas — -
dan wewenang horma b. Mengikuti Tingkat
memenuhi cara | Ordinal 7
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Variabel
penelitian dan Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
konsep Item
variabel
yang diberikan cara kerja | kerja yang
kepadanya.” yang ditentukan
ditentukan perusahaan
perusahaan
Bedjo Siswanto
yang dikutip
oleh Lijan
Poltak
Sinambela
(2016:356)
Reward (X2) . Penghargaan Tingkat
1. Penghargaan finansial : besarnya Ordinal 8-10
Ekstrinsik - Gaji penghargaan
”Bentuk - Tunjangan secara finansial
pemberian balas - Bonus
jasa yang . Penghargaan | Tingkat
diberikan non finansial : | besarnya Ordinal 11-12
kepada seorang - Penghargaan | penghargaan
karyawan atas Interpersonal | secara non
prestasi - Promosi finansial
pekerjaan yang . Penyelesaian | Tingkat
dilakukan, baik (completion) | kemampuan Ordinal 13
berbentuk 2. Penghargaan menyelesaikan
finansial dan Intrinsik masalah
non finansial” . Pencapaian Tingkat
(achievement) | penghargaan Ordinal 14
dalam diri
sendiri
Irham Fahmi . Otonomi Tingkat
(2016:57). keinginan Ordinal 15
seseorang atas
pekerjaan
1. Punishment Tingkat
Punishment (sanksi/ . Tata tertib kepatuhan Ordinal 16
(X3) hukuman) terhadap tata
preventif tertib
. Anjuran dan Tingkat
““Sanksi yang perintah kepatuhan Ordinal 17
diterima oleh terhadap anjuran
seorang dan perintah
karyawan Larangan Tingkat Ordinal
karena tidak kepatuhan 18
kemampuannya terhadap
dalam larangan
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Variabel
penelitian dan Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
konsep Item
variabel
mengerjakan d. Paksaan Tingkat Ordinal
atau kepatuhan
melaksanakan terhadap 19
pekerjaan sesuai paksaan
yang e. Disiplin Tingkat
diperintahkan” kedisipinan
dalam bekerja Ordinal 20
a. Teguran Tingkat
2. Punishment kepatuhan akan
(sanksi/ teguran Ordinal 21
Irham Fahmi hukuman)
(2016:60) represif b.Pemberhentian | Tingkat
Tunjangan kepatuhan akan
pemberhentian Ordinal 22
tunjangan
c.Pemberhentian | Tingkat
bonus kepatuhan akan
pemberhentian Ordinal 23
bonus
b. Pembatasan Tingkat
penggunaan kepatuhan akan
sarana dan pembatasan Ordinal 24
prasarana penggunaan
perusahaan sarana dan
prasarana
peusahaan
¢. Pemutusan Tingkat
hubungan kepatuhan akan
kerja pemutusan Ordinal 25
hubungan kerja
a. Kerapihan Tingkat Ordinal 26
kerja kerapihan
bekerja
o ) b. Ketelitian Tingkat Ordinal 27
Kinerja (Y) 1.Kualitas dalam bekerja | ketelitian dalam
bekerja
o ¢. Kehandalan Tingkat
Kinerja adalah dalam kehandalan
hasil dari suatu menyelesai menyelesaikan | Ordinal 28
Proses yang kan pekerjaan | pekerjaan
mengacu dan a. Ketepatan Tingkat
diukur selama waktu dalam | ketepatan waktu
periode waktu bekerja dalam bekerja | Ordinal 29
tertentu
berdasarkan 2.Kuantitas b. Hasil kerja Tingkat hasil
ketentuan atau sesuai dengan | kerja sesuai
kesepakatan waktu yang dengan waktu Ordinal 30
yang telah ditentukan yang ditentukan
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Variabel
penelitian dan Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
konsep Item
variabel
ditetapkan c. Kepuasan Tingkat
sebelumnya. hasil kerja kepuasan hasil | Ordinal 31
kerja
Edison (2016: a. Jalinan Tingkat
190) kerjasama kerjasama Ordinal 32
dengan rekan | dengan rekan
3. Kerjasama kerja ke.rja
b. Kekompakan | Tingkat
antar pegawai | kekompakan Ordinal 33
dalam antar pegawai
menyelesaika | dalam
n masalah menyelesaikan
masalah
4. Tanggung a. Rasa Tingkat rasa
) tanggung tanggung jawab | Ordinal 34
jawab jawab dalam | dalam
mengam mengambil
bilan keputusan
keputusan
b. Memanfatkan | Tingkat
sarana dan memanfaatkan Ordinal 35
prasarana sarana dan
prasarana
a. Kemandirian | Tingkat
dalam kemandirian Ordinal 36
5.Inisiatif melaksana dalam
kan pekerjaan | melaksanakan
pekerjaan
b. Kemampuan Tingkat
dalam bekerja | Kemampuan Ordinal 37

dalam bekerja

Sumber : Data primer diolah untuk penelitian (2019)

Berdasarkan operasionalisasi variabel dapat disimpulkan bahwa variabel-

variabel dan indikator serta dimensi memiliki keterkaitan satu sama lain dan dapat

mempengaruhi variabel-variabel lainnya.
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3.3  Populasi dan Sampel

Dalam setiap penelitian pasti memerlukan objek atau subjek yang harus
diteliti, sehingga permasalahan yang ada dapat terpecahkan. Populasi dalam
penelitian berlaku sebagai objek penelitian, dengan menentukan populasi maka

peneliti dapat melakukan pengolahan data.

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri dari atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang telah diterapkan oleh peneliti
untuk selanjutnya dipelajari sehingga bisa ditarik suatu kesimpulan Sugiyono
(2017:80). Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakterikstik yang dimiliki oleh objek/subjek
itu.Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian. Maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jumlah karyawan
di Hotel California kurang dari 100 orang yaitu sebanyak 75 orang karyawan,
maka dalam penelitian peneliti akan menggunakan semua populasi untuk
dijadikan responden penelitian. Dalam penelitian ini, yang akan menjadi populasi

adalah karyawan tetap di Hotel California yang berjumlah 75 orang karyawan.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017:137) sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasinya dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi kemudian kesimpulannya akan
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dapat diberlakukan untuk populasi. Dengan demikian metode sampel dalam
penelitian ini adalah sampel jenuh. Istilah sampel jenuh adalah semua anggota
populasi dijadikan sampel Sugiyono (2017:85) maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan responden, adapun jumlah sampel
penelitian yaitu karyawan di Hotel California Bandung keseluruh karyawan

sebanyak 75 orang yang mana itu semua adalah karyawan tetap.

3.4  Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dan instrument pengumpulan daya merupakan

faktor penting demi keberhasilan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis .
Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya,
dan apa saja alat yang digunakan dalam mengumpulan data ini. Metode
pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data. Metode menunjuk pada suatu cara sehingga dapat
diperhatikan pengunaannya melalui angket, pengamatan, tes, dokumentasi dan
sebagainya.Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Karena berupa alat, maka instrumen dapat berupa lembar
check list, kusioner (angket terbuka atau tertutup), pedoman, wawancara, dan
lainnya. Sugiyono (2017:137) menyatakan jika dilihat dari sumbernya maka data
terbagi menjadi dua yaitu data primer dan sekunder.
1. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh dengan cara langsung dari wawancara,

observasi langsung dan kusioner yang disebarkan kepada respoden yang

sesuaidengan target sasaran dan dianggap mewakili seluruh populasi.



2.

74

Data sekunder

Merupakan data yang diperoleh dari pihak lain secara tidak langsung,
memiliki hubungan denga penelitian yang dilakukan berupa sejarah
perusahaan, ruang lingkup perusahaan, struktur organisasi, buku, literatur,
artikel serta situs internet.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk

mendapatkan informasi-informasi yang diperlukan untuk pembahasan data yang

digunakan. Terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu

sebagai berikut:

1.

Penelitian lapangan (field Research) vyaitu pengumpulan data denngan
melaksanakan survei lapangan yang ada hubungannya dengan masalah yang
diteliti. Jenis penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data primer.
a) Observasi
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menjadi atau
mengunjungi perusahaan Yyang bersangkutan secara langsung untuk
mencatat informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.
b) Wawancara
Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab kepada karyawan yang
ada di Hotel California Bandung. Hal ini dilakukan untuk menggali,
mengumpulkan, menemukan informasi yang dibutuhkan atau yang
berhubungan dengan penelitian.
c) Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengolahan data dengan menyebarkan

pertanyaan kepada karyawan yang ada di Hotel California Bandung. Hal
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ini untuk mendapatakan informasi mengenai tanggapan yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti. Bentuk kusioner yang dibuat adalah kusioner
yang tersetruktur, dimana materi pertanyaan menyangkut pendapat
responden  mengenaiDisiplin  kerja,Reward,Punishmentdan  Kinerja

Karyawan.

2. Studi kepustakaan (Library Research), yaitu pengumpulan data atau infromasi

3.5

yang dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari literature atau sumber

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Studi perpustakaan dapat

diperoleh dari data sekunder yaitu literature- literature, buku-buku yang

berkaitan dengan objek yang diteliti dan bertujuan mengetahui teori yang

kaitannya dengan masalah yang diteliti.

a)

b)

Jurnal

Data pendukung yang berhubungan dengan penelitian yang membahas
berbagai macam ilmu pendidikan serta penelitian yang relevan dengan
aspek pendidikan.

Internet

Dengan mencari data-data yan berhubungan dengan topik penelitian
yangdipublikasikan di internet yang berbentuk jurnal, makalah, ataupun
karya tulis.

Sejarah, literatur dan profil Hotel California Bandung.

Uji instrument Penelitian

Uji validitas dan realiabilitas merupakan uji yang dilakukan terhadap

instrumen penelitian. Kedua uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah setiap
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instrumen penelitian layak untuk dipakai dalam penelitian. Instrumen pada

penelitian ini adalah menggunakan angket (kuesioner).

3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti.Validitas sebagai salah satu
derajat ketepatan atau keandalan pengukuran instrumen mengenai isi pertanyaan
(Sugiyono, 2013:177). Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui
koefisien korelasi Product Moment. Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang
diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item. Jika
koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut dinyatakan valid, sedangkan
jika negatif maka item tersebut tidak valid dan akan dikeluarkan dari kuisioner
atau diganti dengan pernyataan perbaikan. Cara mencari nilai korelasi adalah

sebagai berikut:

n(ZXY)-GEX)XY)

r=
L) GXBmE?-G0?)
r = Koefisien kolerasi
n = Jumlah sampel
X = Skor per item pertanyaan

Y = Skor total
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Syarat minimum untuk dianggap suatu butir instrumen valid adalah nilai
indeks validitasnya > 0,3 (Sugiyono, 2013) dan jika koefisien korelasi Product
Moment> r tabel. Oleh karena itu, semua pernyataan yang memiliki tingkat
korelasi dibawah 0,3 harus diperbaiki karena dianggap tidak valid.

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS. Menilai
kevalidan masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai Corrected item
Total Correlation masing-masing butir pertanyaan. Suatu butir pertanyaan
dikatakan valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected item-Total

Correlation> 0,30 (Sugiyono, 2013:124).

3.5.2 Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan apakah instrument yang
dipakai reliable atau tidak, maksud dari reliable adalah jika instrument tersebut
diujikan berulang-ulang maka hasilnya akan sama. Menurut Sugiyono (2013:
182), bahwa “reliabititas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan
menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”. Untuk uji
reliabilitas digunakan metode (split half), item tersebut di bagi menjadi dua
kelompok yaitu kelompok item ganjil dan kelompok item genap. Kemudian
masing-masing kelompok skor tiap itemnya dijumlahkan sehingga menghasilkan
skor total. Apabila korelasi 0,7 atau lebih maka dikatakan item tersebut

memberikan tingkat reliable yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi di
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bawah 0,7 maka dikatakan item tersebut kurang reliabel. Sebelum uji reliabilitas,

terlebih dahulu dicari korelasinya, adalah :

oy = nY AB-(3>AY B)
Y AR

Keterangan :

Rxy = Korelasi Pearson Product Moment

> A = Jumlah skor belahan ganjil

> B = Jumlah skor belahan genap

Y A? = Jumlah kuadrat skor belahan ganjil

Y B2= Jumlah kuadrat skor belahan genap

> AB = Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan kedua genap

Kemudian koefisien korelasinya dimasukan kedalah rumus Spearman Brown:

__2rb
1+rb
r = Nilai reabilitas
rb = Korelasi produk moment antara belahan pertama dan kedua

Setelah mendapatkan reliablitas instrument (ruiwng), maka nilai tersebut
dibandingkan dengan T he jumlah responden dan taraf nyata. Bila R piwng > T
tabel. Maka instument tersebut dikatakan reliabel. Sebaliknya jika R nitung < T tapel

maka instument tersebut dikatan tidak reliabel.

3.6 Metode Analisis Data dan Hipotesis
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Metode analisis merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Sugiyono (2013: 206) mengatakan analisis
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Pengolahan
data dari seluruh responden terkumpul. Pengolahan data dilakukan dengan cara
data yang dikumpulkan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif verifikatif yaitu metode yang
bertujuan menggambarkan benar atau tidaknya fakta-fakta yang ada, serta
menjelaskan tentang hubungan antar variabel yang diteliti dengan cara
mengumpulkan data, mengolah, menganalisis dan menginterprestasi data dalam

pengujian hipotesis statistik.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif yaitu metode penelitian yang memberikan gambaran
mengenai situasi dan kejadian sehingga metode ini berkehendak mengadakan
akumulasi data dasar berlaku. Menurut Sugiyono (2017:35) penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri,
baik hanya pada satu variabel atau lebih variabel (variabel yang berdiri sendiri).
Dalam penelitian ini metode penelitian deskriptif digunakan untuk menjawab
rumusan Yyaitu: Bagaimana disiplin kerja, Reward, Punishment dan Kkinerja
karyawan Hotel California Bandung.

Untuk penilaian jawaban responden terhadap pertanyaan yang diberikan
menggunakan Skala. Likert yaitu tipe skala yang dicetuskan oleh Rensis Likert

yang digunakan untuk mengukur sifat, pendapat, dan persepsi seseorang atau
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sekelompok orang tentang fenomena sosial. Variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel dan dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
itemitem instrument dimana alternatifnya berupa pertanyaan. Adapun alternative
jawaban dengan menggunakan Skala Likert yaitu memberikan skor pada

masingmasing jawaban dari pertanyaan alternative sebagai berikut :

Tabel 3.2
Alternatif Jawaban Dengan Skala Likert
Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber Sugiyono (2017:94)

PIN| W

Ketika data tersebut terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data,
disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis. Dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif atas variabel independen dan dependennya selanjutnya
dilakukan pengklarifikasian terhadap jumlah skor responden.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden yang diperoleh kemudian
disusun kriteria penilaian untuk setiap item pertanyaan. Penskoran dilakukan
dengan menggunakan skala likert dengan interval skor 1 (sangat tidak setuju),
skor 2 (tidak setuju), skor 3 (kurang setuju), skor 4 (setuju), skor 5 (sangat
setuju).Setelah rata-rata skor dihitung maka untuk mengkategorikan atau
mengklarifikasikan kecenderungan jawaban responden keladam skala dengan cara
sebagai berikut :

Skor minimum =1
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Skor maksimum =5
Lebar skala = ?z 0,8
Dengan demikian kategori skala dapat ditentukan pada tabel 3.3 yang

menjelaskan mengenai Tafsiran Nilai Rata-rata yang terdiri atas interval dan

kriteria, sebagai berikut:

Tabel 3.3
Tafsiran Nilai Rata-Rata
Interval Kriteria
1,00-1,80 Sangat tidak baik/ Sangat rendah
1,81-2,60 Tidak baik/ Rendah
2,61-3,40 Cukup baik/ Sedang
3,41-4,20 Baik/Tinggi
4,21-5,00 Sangat Baik/ Sangat tinggi
Sumber : Sugiyono (2014:135)
Sangat Tidak Baik | Tidak Baik Cukup Baik Sangat Baik
1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00
Gambar 3.1

Garis Kontinum

3.6.2 Analisis Verifikatif

Menurut Sugiyono (2017:36) analisis verifikatif adalah metode penelitian

digunakan untuk mengetahui dan menguji data dengan menggunakan perhitungan
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statistik untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut: seberapa besar

pengaruh disiplin kerja, reward, dan punishment terhadap kinerja.

3.6.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara
variabel X1 (disiplin kerja), X, (reward),Xs (punishment) terhadap Y (kinerja
karyawan). Rumus yang digunakan:

Y=a+b1X1 + b2X2+ b3X3+e

Dimana :

Y = Variabel KinerjaKaryawan

a = Bilangan konstan atau nilai tetap

X1 = Variabel Disiplin Kerja

Xo = Variabel Reward

X3 = VariabelPunishment

b1 _bo_b3y = Koefesien regresi variabel independent

e = Error atau faktor yang mempengaruhi lain

3.6.2.2 Analisis Kolerasi Berganda

Sugiyono (2015:277) menyatakan, “korelasi digunakan untuk melihat kuat
lemahnya hubungan antara variabel bebas dan variaber terikat”. Nilai korelasi
berkisar dalam rentang 0 sampai 1 atau 0 sampai -1. Tanda positif dan negarif

menunjukan arah hubungan. Tanda positif menunjukan arah perubahan yang
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sama. Jika satu variabel lain naik, variabel yang lain akan naik demikian pula
sebaliknya. Tanda negatif menunjukan arah perubahan yang berlawanan. Jika satu
variabel naik maka variabel lain akan turun. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara variabel bebas (X) dengan
varibel terikat () secara bersamaan. Adapun rumus korelasi berganda adalah

sebagai berikut :

]Kregresi

R =
Ly?

Dimana:
R = Koefisien korelasi berganda
JK = Jumlah kuadrat
>'Y? = Jumlah kuadrat total korelasi
Untuk memperoleh nilai JK egresi, maka perhitungan menggunakan rumus:
JIKregresi = b1 X XY

Dimana:
Y X Y=IK X Y =2X, Y — (lenﬁ

Untuk memperoleh nilai ) Y2 atau JK Y?, maka digunakan rumus:

(ZY)?
n

YY2=]JKY?=3Y?-

Berdasarkan nilai r yang diperoleh, maka dapat dihubungkan -1 <r <1,
yaitu:
a. Apabila r = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel X dan

variabel Y.
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b. Apabilar = -1, artinya terdapat hubungan antara variabel negative
c. Apabila r =0, artinya tidak terdapat korelasi
Hasil perhitungan korelasi dapat bernilai positive atau negative. Apabila
nilai koefesien positif, hal tersebut menunjukkan kedua variabel tersebut saling
berhubungan. Sedangkan apabila koefesien korelasi negative, menunjukkan kedua
variabel tersebut saling berhubungan terbalik. Berikut ini adalah tabel pedoman

untuk memberikan interprestasi koefesien korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 4
Interpretasi Terhadap Hubungan Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,000 - 0,199 Sangat Rendah

0,200 - 0,399 Rendah

0,400 — 0,599 Sedang

0,600 — 0,799 Kuat

0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2017:184)

3.6.3Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Nilai R2 adalah nilai nol dan satu. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan.

1. Analisis koefisien determinasi simultan

Untuk melihat seberapa besar pengaruh X1, Xy danXs3 (variabel

independen) terhadap Y (variabel dependen), biasanya dinyatakan dalam

bentuk persen (%). Rumus koefisien determinasi simultan sebagai berikut :
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Kd = R x 100%
Keterangan:

Kd = Koefisien determinasi

Fz2 = kuadrat dari koefisien ganda
Analisis koefisien determinasi parsial

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk menentukan besaran
pengaruh salah satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen

(YY) secara parsial. Rumus untuk menghitung koefisien determinasi parsial

yaitu :
Kd =B x Zero Order x 100%
Keterangan:
B = Beta (nilai standardized coeffecients)
Zero Order = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat

Dimana apabila :
Kd = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap Y lemah

Kd = 1, berarti pengaruh variabel X terhadap Y kuat

Rancangan Kuesioner

Menurut Sugiyono (2017:142) kuesioner merupakan teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Selain itu, kuesioner

dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka. Rancangan
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kuesioner yang dibuat oleh peneliti yaitu kuesioner tertutup dimana jawaban
dibatasi atau sudah ditentukan oleh peneliti. Jumlah kuesioner ditentukan

berdasarkan indikator variabel penelitian.

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penulis melakukan penelitian di Hotel California Bandungyang berlokasi
di Jalan Wastukancana No0.48, Tamansari, Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa

Barat dan waktu penelitian pada bulan September 2018 sampai dengan selesai.
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